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pembelajaran itu berlangsung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media
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Jenis penelitian adalah pengembangan media
pembelajaran slider card. Hasil yang diperoleh yaitu
validasi ahli media diperoleh rata - rata 83,3% dengan
kategori sangat valid. Ahli materi memperoleh rata -
rata 83,3% dengan kategori sangat valid. Pada uji coba
kelompok besar memperoleh rata - rata sebesar 100%.
Hasil belajar siswa melalui hasil pre test dan post test
mengalami peningkatan sebesar 33,04%. Hal ini
menunjukkan bahwa media slider card layak dan
efektif untuk digunakan pada materi keunikan daerah
tempat tinggalku

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang meliputi pesan, orang,
dan alat. Hal ini sangat berguna bagi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa .
Media dapat membantu guru dan siswa untuk memiliki hubungan yang lebih efektif dan
membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, media
pembelajaran juga membantu siswa untuk memahami materi. Penggunaan media secara
tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif dari siswa. Guru dapat menggunakan media
pembelajaran untuk membuat suasana pembelajaran menjadi menarik. Pemilihan media
pembelajaran yang efektif akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Penyelenggaraan pendidikan harus menyesuaikan dengan perkembangan dan
perubahan saat ini. Kurikulum juga harus beradaptasi dengan perbahan zaman. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sebelumnya digunakan diubah menjadi kurikulum
2013. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Sistem
pembelajaran pada kurikulum 2013 dirancang untuk mengintegrasikan dari satu mata
pelajaran ke mata pelajaran lain dalam bentuk tema atau disebut tematik. Tema - tema yang

http://bajangjournal.com/index.php/JISOS


http://bajangjournal.com/index.php/J
mailto:nadyanaswa08@gmail.com
mailto:dyovie24@gmail.com
mailto:jarmani_fbs@uwks.ac.id

290

JISOS
Jurnal Ilmu Sosial ISSN: 2828-3376 (Print)
Vol.1, No.5, Juni 2022 ISSN: 2828-3368 (Online)

ada juga diselaraskan dengan kehidupan sehari - hari guna memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam merancang dan memilih
media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar tercipta pembelajaran yang optimal.
Namun pada kenyataanya, materi tersebut hanya dijelaskan secara lisan tanpa memberikan
ilustrasi yang akan membuat siswa sulit untuk memahami materi. Kedua, siswa cenderung
kurang termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran jika materi disampaikan hanya dengan
sekedar menjelaskan, membuat catatan di papan tulis dan mengajukan pertanyaan. Ketiga,
guru mengalami kesulitan mengajarkan materi yang berada di luar pengamatan siswa,
sehingga guru harus menggunakan metode ceramah yang terkesan monoton. Kegiatan
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru akan berdampak pada kepasifan siswa dan
menyebabkan siswa lebih cepat bosan dalam belajar.

Dari penjelasan di atas, sangat penting untuk mencari alternatif solusi dari masalah
tersebut. Alternatif yang dimaksud adalah dengan mengembangkan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan gaya belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk menunjang proses pemahaman materi
karena media pembelajaran memiliki kedudukan yang penting untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Menurut (Savitri & Karim, 2020) menyatakan
bahwa media pembelajaran merupakan salah satu upaya pengadaan pembelajaran yang
inovatif dan tepat guna sehingga pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan dan pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu media pembelajaran berperan
dalam membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif.

Adapun beberapa media yang sebenarnya cukup menarik dan variatif, namun belum
dimanfaatkan sepenuhnya sebagai media untuk pembelajaran. Satu diantaranya yakni
media slider card yang turut sumbangsih inovasi dalam pembuatan media pembelajaran.
Slider card memiliki fungsi utama yaitu sebagai kartu ucapan dan hiasan. Slider card
merupakan suatu karya berupa potongan gambar yang ditarik sehingga menghasilkan objek
yang timbul atau menjadi 3 dimensi. Slider card memuat potongan gambar yang dibentuk
sedemikian rupa, setelah itu digeser agar dapat menyerupai objek yang dimaksud.
Pemilihan slider card ini sesuai dengan pembelajaran tematik sebagai potensi visual bagi
siswa, penggunaannya juga praktis serta belum ada yang mengembangkan slider card untuk
media pembelajaran. Adapun beberapa kelebihan slider card antara lain yaitu: (1) Slider
card dapat memberikan visualisasi cerita yang menarik, (2) Slider card berguna untuk
berfikir kritis bagi siswa sekaligus mengembangkan kreatifitas, (3) Siswa dapat menangkap
makna melalui perwakilan gambar yang menarik.

Secara rinci, pertanyaan yang menjadi fokus pengembangan ialah: 1) Bagaimana
kelayakan media slider card yang dikembangkan sebagai media pembelajaran pada materi
keunikan daerah tempat tinggalku siswa kelas IV SDN Kepuhkajang 2 Jombang?, 2)
Bagaimana keefektifan media slider card yang dikembangkan sebagai media pembelajaran
pada materi keunikan daerah tempat tinggalku siswa kelas IV SDN Kepuhkajang 2 Jombang?

LANDASAN TEORI

A Pengertian Model Pengembangan

Menurut (Sugiyono, 2009) berpendapat bahwa metode R&D (Research &
Development) atau biasa dikenal dengan metode penelitian dan pengembangan adalah
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metode penelitian yang berguna untuk menghasilkan dan menguji keefektifan dari produk
tersebut. Pembuatan produk tersebut dapat menggunakan penelitian hasil dari analisis
kebutuhan (melalui metode survey atau kualitatif), sedangkan untuk menguji keefektifan
dari produk tersebut, maka diperlukan penelitian dengan menggunakan metode
eksperimen agar dapat berfungsi di masyarakat luas.

B. Model Pengembangan ADDIE

Menurut (Benny, 2009) model ADDIE adalah salah satu model desain sistem
pembelajaran yang menunjukkan tahapan dasar sistem pembelajaran yang sederhana dan
mudah untuk dipelajari. Model desain ADDIE sering digunakan oleh beberapa peneliti untuk
mengembangkan produk dari penelitian sebelumnya dan berkelanjutan dengan tujuan
untuk memperbarui suatu produk. Adapun tahapan dari Model ADDIE antara lain: (1)
Tahap analisis (analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi masalah - masalah yang
terdapat di dalam pembelajaran serta untuk memecahkan masalah dari permasalahan
tersebut. (2) Tahap perencanaan (design) adalah proses perencanaan dan perancangan
terhadap desain media yang akan digunakan. Langkah selanjutnya, merancang desain
media yang sesuai dengan konsep awal media pembelajaran yang akan dikembangkan. (3)
Tahap pengembangan (development), pada tahap ini peneliti akan mulai membuat konsep
awal media yang telah dirancang sebelumnya. (4) Tahap penerapan (implementation)
merupakan hasil dari validasi yang telah disetujui oleh ahli media dan ahli materi, kemudian
produk yang sudah dikembangkan siap untuk diterapkan dalam uji coba di lapangan dengan
kategori layak. (5) Tahap evaluasi (evaluation) merupakan tahap akhir yang dilakukan
untuk memperbaiki produk dengan memberikan penilaian berupa tanggapan produk oleh
validator yaitu dosen ahli media dan ahli materi.

C. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, baik itu menanamkan
konsep, memahami konsep, maupun mengembangkan siswa dalam setiap materi yang
dipelajararinya. Menurut (Sadiman, 2014) kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti sebuah pengantar
atau perantara. Seperti yang dikemukakan oleh (Wati, 2016) yaitu “Media merupakan
segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian
informasi”.

D. Pengertian Media Tiga Dimensi

Menurut (Daryanto, 2016) menyatakan bahwa media tiga dimensi adalah sekelompok
media tanpa proyeksi yang disajikan secara visual dalam tiga dimensi. Sedangkan menurut
(Asyhar, 2012) menyatakan bahwa media tiga dimensi memiliki arti suatu media yang
tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang,
lebar dan tinggi/tebal yang sebagian besar merupakan benda nyata. Jadi dapat disimpulkan
bahwa media tiga dimensi adalah media visual yang dapat dilihat dari segala arah dan
penggunaanya dapat dipegang serta memiliki bentuk seperti aslinya.

E. Media Slider Card

Slider card merupakan kartu interaktif yang memuat suatu objek tertentu dan
penggunaannya dengan cara digeser. Slider card akan bergerak dengan menggeser tab tarik
untuk mengungkapkan pesan atau gambar yang tersembunyi khusus yang menjadikannya
menyenangkan. Slider card dapat dikategorikan ke dalam jenis media pembelajaran tiga
dimensi sebab objek pada slider card memiliki kontur atau dapat diamati dari arah pandang
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F.Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan metode pembelajaran yang memadukan berbagai
keterampilan dan disiplin ilmu menjadi sebuah tema. Penyatuan dilakukan dari tiga aspek
yaitu aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. Istilah pembelajaran tematik pada
dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
menghubungkan beberapa topik sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna
bagi siswa (Depdiknas, 2006). Dari pengalaman secara langsung, siswa akan lebih banyak
belajar tentang konsep yang dipelajari sehingga siswa dapat menghubungkannya dengan
konsep lain yang dipahaminya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian R&D (Research and Development)
dengan model ADDIE (analisis, desain, development atau pengembangan, implementation
atau implementasi dan evaluation atau evaluasi). Tahapan model pengembangan ADDIE
meliputi: 1) Analyze (analisis) merupakan kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah dan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 2) Design (desain) untuk merancang metode,
media, bahan ajar, dan strategi pembelajaran yang sesuai, 3) Development (pengembangan)
untuk menciptakan metode, media, bahan ajar, dan strategi pembelajaran, 4)
Implementatiton (implementasi), untuk menerapkan metode, media, bahan ajar, dan
strategi pembelajaran yang sudah dikembangkan, 5) Evaluation (evaluasi), untuk menilai
rancangan yang sudah dikembangkan yang dilihat dari hasil belajar dan angket validasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode R&D yang bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran slider card dengan materi keunikan daerah tempat tinggalku kelas IV SDN
Kepuhkajang 2 Jombang. Produk media yang dikembangkan, telah dinyatakan layak dari
hasil validasi ahli media, ahli materi, dan uji coba siswa.

Hasil Validasi Media

Validasi ahli media dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi, saran dan
komentar agar produk yang dikembangkan memiliki tampilan yang lebih baik dan layak
digunakan dalam pembelajaran. Validasi ahli media dilakukan oleh dua dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar yaitu Friendha Yuanta, S.Pd., M.Pd dan Reza Syehma Bahtiar, S.Pd., M.Pd
yang mempunyai keahlian sesuai dengan bidangnya.
No Indikator Angka | Frekuensi | Persentase

1. | Teks pada media
pembelajaran terbaca 3 2 75%
dengan jelas
2. | Ukuran teks pada media
pembelajaran

. . 3 2 75%
proporsional sehingga
mudah dibaca.
3. | Jenis huruf (font) yang 3 7 7504

digunakan pada media
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slider card mudah dibaca.

Tampilan media slider
card menarik

100%

Penggunaan bahasa media
slider card mudah 4
dipahami.

100%

Pemilihan warna teks
dengan background pada 4
media slider card sesuai.

100%

Menu untuk menggeser
media slider card dapat 3
digunakan secara efektif.

75%

Bersifat interaktif untuk
mengakomodasi  respon 3
pengguna

75%

Bersifat mandiri agar
pengguna dapat
menggunakan tanpa
bimbingan orang lain.

75%

Dari penilaian kedua ahli media, rata - rata hasil validasi yang diperoleh sebesar 83,3%
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa media
slider card layak digunakan untuk pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku.
Hasil Validasi Materi

Sebelum digunakan untuk uji coba, media slider card harus melalui tahap validasi
terlebih dahulu oleh ahli materi. Validasi ahli materi dilakukan bertujuan agar dapat
memperoleh informasi, saran dan komentar supaya media slider card yang dikembangkan
memiliki kebahasaan dan materi yang sesuai sehingga dapat digunakan secara layak untuk
pembelajaran. Validasi ahli materi dilakukan oleh guru kelas IV di lokasi penelitian yaitu
Suryaningsih Dwi Ratnawati, S.Pd.

No Indikator Angka | Persentase
1. | Materi yang dikembangkan relevan
dengan SK/KD dan tujuan 3 75%
pembelajaran.
2. | Materi dalam media dapat
menjabarkan konsep dan teori yang 3 75%
terkandung dalam indikator.
3. | Materi yang terdapat dalam media
memuat penjelasan terkait dengan
konsep, definisi agar siswa mampu 3 75%
menerapkan  pengetahuan sesuai
dengan KD.
4. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan 4 100%
tingkat perkembangan berfikir siswa
5. | Kejelasan penggunaan bahasa 4 100%
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6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD

Dari penilaian ahli materi, rata - rata hasil validasi yang diperoleh sebesar 83,3%
dengan kualifikasi sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
slider card layak digunakan untuk pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku.
Uji Coba Siswa

Uji coba siswa dilakukan dengan pemberian lembar angket kepada siswa. Lembar
angket tersebut diberikan setelah menggunakan media slider card saat pembelajaran materi
keunikan daerah tempat tinggalku. Angket ini berisi tanggapan siswa terhadap media slider
card.

3 75%

No Indikator Angka | Frekuensi | Persentase
Media slider card menarik
perhatianmu untuk mempelajari
materi tentang keunikan daerah
tempat tinggalku
Penggunaan media slider card ini
memudahkanmu memahami
2 materi tentang keunikan daerah 4 20- 100%
tempat tinggalku
Bahasa yang digunakan mudah
untuk kamu pahami
Kegiatan belajar dengan
menggunakan media slider card
membuat belajar lebih
menyenangkan
Tampilan dan gambar pada media
slider card menarik
Pertanyaan yang terkait dengan
materi keunikan daerah tempat
6 | tinggalku dapat kamu selesaikan 4 20 100%
dengan menggunakan media slider
card

Berdasarkan hasil angket siswa yang diberikan kepada siswa kelas IV sebanyak 20
responden diperoleh skor sebanyak 480 dari jumlah skor maksimal 480. Dari skor tersebut,
diperoleh rata - rata sebesar 100% dengan kriteria sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa
siswa memberikan respon yang positif terhadap pemanfaatan media slider card.
Pembahasan

Media slider card yang dikembangkan berdasarkan metode R&D merupakan media
pembelajaran yang dimodifikasi untuk dapat mendukung proses pembelajaran materi
keunikan daerah tempat tinggalku siswa kelas IV. Keunggulan dari media slider card adalah
(1) Slider card dapat memberikan visualisasi cerita yang menarik, (2) Slider card berguna
untuk berfikir kritis bagi siswa sekaligus mengembangkan Kkreatifitas, (3) Siswa dapat
menangkap makna melalui perwakilan gambar yang menarik. Media slider card yang
diterapkan dapat membuat suasana menyenangkan. Media slider card juga dapat

4 20 100%

4 20 100%

4 20 100%

4 20 100%
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memudahkan guru untuk menyampaikan materi keunikan daerah tempat tinggalku.
Pemanfaatan media slider card dapat menimbulkan perhatian dan minat belajar siswa yang
lebih dibandingkan media gambar. Hal tersebut karena media slider card dapat
menampilkan gambar setelah digeser agar dapat memuat potongan gambar yang dimaksud
sehingga menghasilkan objek yang timbul atau tiga dimensi.

Dari penelitian - penelitian lain yang berkaitan dengan media tiga dimensi
dikemukakan bahwa media tiga dimensi efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran.
Hasil penelitian Ellenna Ayu Maywulandari (2021) menemukan bahwa media tiga dimensi
sangat valid dan layak untuk pembelajaran. Adapun pengaruh media tiga dimensi menurut
Candra Widya Mulya (2020) menemukan bahwa media tiga dimensi yang dikembangkan
oleh peneliti sangat valid dan layak untuk pembelajaran IPS, sedangkan Nova Dwi Anggraini
(2021) mengemukakan bahwa media tiga dimensi sangat efektif untuk pembelajaran IPS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media slider card dapat dikatakan layak dan diperoleh
hasil 83,3% dari ahli media dengan kriteria valid/layak, sedangkan penilaian dari ahli
materi yang kebetulan nilainya sama diperoleh hasil 83,3% dengan kriteria valid/layak.
Dalam tahapan validasi, para ahli memberikan saran dan komentar yang akan pengembang
gunakan untuk merevisi dan menyempurnakan produk yang akan dikembangkan. Adapun
hasil dari uji coba siswa diperoleh hasil 100% dengan kriteria sangat valid atau layak. Media
slider card juga dinyatakan efektif berdasarkan uji keefektifan menurut tes hasil belajar oleh
20 siswa mengalami peningkatan. Rata - rata yang diperoleh dari hasil pre test adalah 58,75,
sedangkan rata-rata yang diperoleh dari hasil post test adalah 87,75. Kedua rata - rata nilai
tersebut memiliki selisih sebesar 29 sehingga peningkatan hasil belajar siswa sebesar
33,04%. Dari hasil tes diatas, dapat disimpulkan bahwa media slider card efektif digunakan
untuk proses pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku
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